Gotong Royong Ekonomi Keluarga Bagi Siswa SMA Negeri 1 Widodaren Di Desa Banyubiru by Nafi’ah, Zamrotun & , Drs. Sudarto, M.M
 
GOTONG ROYONG EKONOMI KELUARGA BAGI SISWA 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Sastra I pada 
Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
 






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 










GOTONG ROYONG EKONOMI KELUARGA BAGI SISWA  
SMA NEGERI 1 WIDODAREN DI DESA BANYUBIRU 
 
Yang dipersiapkan dan Disusun Oleh: 
Zamrotun Nafi’ah 
A210160041 
Telah dipertahankan di Depan Dewan Penguji 
Pada Hari Senin, 7 Desember 2020 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Susunan Dewan Penguji 
1. Drs. Sudarto, MM.    (......................................) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Dr. Sabar Narimo, MM., M.Pd  (......................................) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dhany Efita Sari, S.Pd., M.Pd  (......................................) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
 
 
Surakarta, .... Desember 2020 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 











  iii 
1 
GOTONG ROYONG EKONOMI KELUARGA BAGI SISWA 
SMA NEGERI 1 WIDODAREN DI DESA BANYUBIRU 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana siswa menyikapi 
ekonomi keluarga dalam kondisi pandemi saat ini. Penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif desain ethnografi. Subyek penelitiannya adalah siswa SMA 
Negeri 1 Widodaren. Objek penelitiannya dilakukan di luar lingkungan sekolah 
SMA Negeri 1 Widodaren yang bertempat tinggal di Desa Banyubiru. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi 
metode dan sumber. Teknik analisis data interaktif menggunakan redukasi data, 
penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
SMA Negeri 1 Widodaren di Desa Banyubiru memiliki keterkaitan antara lain; (1) 
Kondisi ekonomi keluarga siswa SMA selama pandemi; (2) Perilaku siswa dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga. Jika gotong royong sebagai salah satu alternatif 
untuk meringankan beban ekonomi keluarga, maka direkomendasikan untuk 
Siswa membantu orang tuanya dengan cara membuka usaha pribadi atau berjualan 
online shop membantu pekerjaan di rumah, membantu menjaga toko orang 
tuanya, dan bisa membagi waktunya untuk melakukan kegiatan lainnya. 
Kata kunci: gotong royong, ekonomi keluarga 
 
Abstract 
This study aims to describe how students respond to the family economy in the 
current pandemic condition.  This research is a qualitative approach with 
ethnographic design. The research subjects were students of Senior High School 1 
Widodaren. The objectives of the this research was carried out from the 
Widodaren 1 Public High School which resides in Banyubiru Village.  Data 
collection techniques used include, observation, interviews, and documentation.  
To ensure of the data validity, researchers used triangulation of methods and 
sources.  Interactive data analysis techniques use data education, data presentation 
and conclusions.  The results of this study indicate that students of Senior High 
School 1 Widodaren in Banyubiru Village have relationships, including; (1) 
Economic condition of senior high school student’s families during the pandemic; 
(2) Student behavior in improving the family economy. If mutual cooperation is 
an alternative to ease the economic burden of the family, it is recommended that 
students help their parents by opening a personal business or selling online shops, 
helping with housework, helping to look after their parents' shop, and being able 
to share their time for other activities. 
Keywords: mutual cooperation, family economy 
 
1. PENDAHULUAN 
Status ekonomi merupakan suatu keadaan atau kedudukan sesorang dalam 
berhubungan antara masyarakat dan sekitarnya. Ekonomi juga bisa berarti dalam 
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urusan rumah tangga, biasanya ekonomi dapat berhubungan dengan permasalahan 
harta baik yang kaya maupun yang miskin. Masyarakat secara mendasar 
merupakan bagian terkecil dari keluarga yang  pada dasarnya mencakup ibu bapak 
dan anak-anak.  
Keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan, 
mendewasakan, dan di dalamnya terdapat pendidikan pertama kali untuk 
mengarahkan tujuan hidup demi masa depan anak-anaknya agar memahami sopan 
santun terhadap orang tua dan orang lain yang lebih tua. Keluarga merupakan 
lingkungan yang paling kuat dalam perkembangan remaja, keluarga yang baik 
akan berpengaruh positif bagi remaja sedangkan keluarga kurang baik akan 
berpengaruh negatif, oleh karena itu sejak kecil anak di besarkan oleh keluarga 
dan untuk seterusnya sebagian besar waktu yang di habiskan di dalam keluarga. 
Oleh sebab itu anak di beri pandangan untuk belajar lebih giat dan bekerja 
membantu orang tua untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari agar anak 
mengetahui sulitnya mencari rejeki untuk makan, biaya pendidikan sekolah, 
mencukupi segala kebutuhan keluarganya.   
Proses terjadinya pelapisan sosial atau penggolongan status sosial dalam 
masyarakat terjadi dengan sendirinya atau sengaja disusun untuk mengajar sesuatu 
tujuan bersama. “Krisis ekonomi adalah suatu keadaan dimana menurunnya 
perekonomian yang disebabkan oleh banyaknya jumlah pengangguran yang 
disebabkan banyak permasalahan disetiap negara adanya Corona Virus atau 
COVID-19 yang sudah dinyatakan sebagai pandemi karena sudah meluas 
diseluruh negara” (Mahera, Nurwati 2020). Menurut UU No. 21 Tahun 1994 
Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera yaitu: 
“Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat mempunyai peran yang 
penting dalam pembangunan nasional, oleh karena itu perlu dibina dan 
dikembangkan kualitasnya agar senantiasa dapat menjadi keluarga 
sejahtera serta menjadi sumber daya manusia yang effektif bagi 
pembangunan nasional. Dalam membina dan mengembangkan kualitas 
keluarga tersebut diperlukan berbagai upaya, baik yang mencakup aspek 
keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian 
keluarga, ketahanan keluarga, maupun pelayanan keluarga. 
Penyelenggaraan pembangunan keluarga sejahtera bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tenteram, 
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dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan kesejahteraan 
lahir dan kebahagiaan batin”. 
 
Dalam keadaan seperti saat ini, di Desa Banyubiru mengalami krisis 
ekonomi yaitu terjadinya pengangguran yang di sebabkan oleh tutupnya beberapa 
perusahaan, beberapa perusahaan yang tutup terjadi karena sepinya pengunjung. 
Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan di Desa Banyubiru, kondisi 
ekonomi keluarga disaat pandemi mengalami penurunan. Oleh karena itu tindakan 
siswa untuk memperbaiki ekonomi keluarga dengan cara beberapa siswa di SMA 
Negeri 1 Widodaren ada yang membantu orang  untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari seperti berjualan secara online, menjaga toko, membantu aktivitas lain 
yang ada disekiar rumah siswa. Disaat pandemi ini diharapkan siswa bisa 
membagi waktunya untuk belajar dan bergotong royong agar dapat mengurangi 
beban ekonomi kelurga.  
Keberhasilan pendidikan formal, merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga  (orang  tua),  anggota  masyarakat dan pemerintah. 
Pemerintah dan masyarakat wajib menyediakan tempat untuk belajar, 
salah satunya adalah sekolah yang dapat menampung peserta didik dari 
berbagai macam latar belakang atau kondisi sosial ekonomi yang berbeda. 
Selain kondisi sosial ekonomi orang tua, perhatian orang tua juga sangat 
diperlukan bagi seorang anak (Rohmah & Febriana, 2014). 
 
Gotong royong merupakan “budaya yang telah tumbuh dan berkembang 
dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia sebagai warisan budaya yang telah 
eksis secara turun-temurun” (Efendi, 2013:5). Gotong royong adalah “kerja 
bersama dalam upaya mencukupi kebutuhan dan menghadapi permasalahan 
secara bersama” (Djamari, 2013:11). Gotong royong ini merupakan kegiatan 
positif yang sudah ada sejak dulu. Dan memiliki banyak manfaat bagi individu 
dan lingkungannya. Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap 
gotong royong adalah cara seseorang mengarahkan dirinya untuk bekerjasama 
dengan dengan orang lain atau kelompok untuk memperoleh hasil bersama.  
 “Nilai gotong royong mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja 
sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi 
dan persabatan, serta memberi bantuan atau pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan” (Komara, 2018:19). Gotong royong yang dimaksud dalam 
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penelitian ini adalah nilai karakter yang mencerminkan perilaku terlibat aktif 
dalam kerja bakti membersihkan tempat tinggal, kesediaan melakukan tugas 
sesuai dengan dengan kesepakatan, bersedia membantu orang lain tanpa 
mengharap imbalan, aktif dalam kerja kelompok, memusatkan perhatian pada 
tujuan kelompok, tidak mendahulukan kepentingan pribadi, mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan, mendorong orang lain untuk bekerja sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
Dalam keadaan gotong royong saat ini di Desa Banyubiru mengalami 
permasalahan ekonomi karena salah satu faktor yang menghambat terhadap 
ekonomi keluarga yaitu sebagian besar dari setiap keluarga siswa mengalami 
penurunan dalam penghasilan atau upah kerja yang di peroleh, akhir-akhir ini 
disebabkan karena masa pandemi yang berkepanjangan berdampak pada sulitnya 
mencari lapangan pekerjaan, apalagi mayoritas orang tua siswa hanya sebagai 
buruh tani dan wirausaha, oleh karena itu penghasilan yang maksimal hanya di 
dapatkan ketika musim panen padi saja. Musim panen padi terjadi setiap 4 bulan 
sekali, tentu kebutuhan sehari-hari akan sulit terpenuhi, salah satu tindakan siswa 
untuk meringankan ekonomi keluarga dengan cara berbeda-beda.  
Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa 
masyarakat di Desa Banyubiru kegiatan yang dimiliki setiap siswa akan 
menudahkan beban orang tua seperti berjualan online, membantu menjaga toko, 
dan membantu ibu sehari-hari ketika dirumah. Apalagi saat ini  proses belajar 
mengajar hanya dilakukan dirumah  atau bisa di sebut juga sekolah daring, tentu 
siswa memiliki banyak waktu untuk bergotong royong meringankan beban orang 
tuanya di setiap harinya, oleh sebab itu siswa akan memiliki kegiatan yang 
bermacam-macam yang nantinya akan menjadi dorongan agar mengerti bahwa 
begitu sulitnya mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, pada penelitian kualitatif ini data 
yang dihasilkan berupa kata-kata serta ucapan yang berasal dari wawancara,  
dokumentasi,  catatan rekaman, serta dokumen resmi lainnya. Pengamatan atau 
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observasi yang telah dilakukan dan didokumentasikan akan dibuat dalam format 
deskriptif yang nantinya akan menjadi informasi dalam melakukan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif “Merupakan penelitian yang menghasilkan 
prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 
kuantifikasi lainnya” (Moelong 2017:6). Dalam penelitian ini menggunakan 
desain etnografi. Subjek penelitiannya adalah siswa SMA Negeri 1 Widodaren di 
Desa Banyubiru. Objek penelitiannya adalah gotong royong siswa dalam ekonomi 
keluarga. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data peneliti 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
melalui tahapan-tahapan yaitu redukasi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bamyubiru pada siswa SMA Negeri 1 
Widodaren. Waktu penelitian dilaksanakan pada awal bulan September sampai 
akhir bulan september 2020. Peneliti memilih sekolah tersebut karena siswa SMA 
Negeri 1 Widodaren yang bertempat tinggal di Desa Banyubiru memiliki berbagai 
kemampuan mandiri dalam membantu bergotong royong dalam ekonomi keluarga 
di saat pandemi seperti sekarang ini. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai gotong royong ekonomi keluarga bagi siswa SMA Negeri 1 Widodaren 
di Desa Banyubiru sebagai berikut:  
3.1.1 Kondisi Ekonomi Keluarga Siswa SMA Selama Pandemi 
Salah satu faktor yang menghambat terhadap ekonomi keluarga yaitu sebagian 
besar dari setiap keluarga siswa mengalami penurunan dalam  penghasilan atau 
upah kerja yang di peroleh, akhir-akhir ini disebabkan karena masa pandemi yang 
berkepanjangan berdampak pada sulitnya mencari lapangan pekerjaan, apalagi 
mayoritas orang tua siswa hanya sebagai buruh tani dan wirausaha, oleh karena itu 
penghasilan yang maksimal hanya di dapatkan ketika musim panen padi saja. 
Musim panen padi terjadi setiap 4 bulan sekali, tentu kebutuhan sehari-hari akan 
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sulit terpenuhi, salah satu tindakan siswa untuk meringankan ekonomi keluarga 
dengan cara berbeda-beda. Seperti yang dilakukan oleh narasumber Fitri Ayu 
Handayani bahwa “Kegiatan yang saya lakukan untuk membantu perekonomian 
dengan cara berjualan online dengan kakak saya seperti menjual piscok dan juga 
dimsum itu secara online dan juga delivery order”. Namun ada juga siswa yang 
mengalami penurunan dalam pendapatan orang tuanya, seperti yang diungkapkan 
oleh narasumber Dias Rachma Avlia bahwa “Penurunan, karena bapak jarang 
dapet pekerjaan kan hanya pekerjaannya cuma tani ngga ada pemasukan dari 
pekerjaan lain, dan ibuk saya hanya ibu rumah tangga jadi hasilnya ekonomi 
keluarga saya cuma dari hasil panen di waktu musim panen”. 
3.1.2 Perilaku Siswa dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Tindakan siswa dalam bergotong royong untuk membantu ekonomi keluarga 
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti halnya membersihkan halaman 
rumah, membantu memasak, membantu menjaga toko, dan membantu bekerja 
disawah. Sama halnya seperti yang dilakukan oleh narasumber Laila Melati 
bahwa “Setiap hari membantu, kaya menyapu halaman, cuci piring, sama jaga 
agen gas kalo ada yang beli. Soalnya hanya menerima pembeli yang datang ke 
rumah kadang juga ada yang minta di anterin ke rumahnya, tetapi tidak memberi 
stok khusus di warung-warung jadi langsung ambil dari rumah saya saja”. 
Namun ada juga siswa yang sejak kecil bersama nenek dan kakeknya yang terlatih 
mandiri untuk selalu bergotong royong walaupun sekarang sudah meninggal. 
Seperti yang di ungkapakan oleh narasumber Khairunisa bahwa “Iya setiap hari, 
karena saya menggantikan posisi ibuk saya yang bekerja di luar negeri membantu 
seperti menyapu, mengepel, mencuci piring/baju, kadang juga masak. Hal ini 
saya lakukan di saat nenek dan kakek saya meninggal dari kelas SMP kelas 3”. 
3.2 Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai gotong 
royong ekonomi keluarga bagi siswa SMA Negeri 1 Widodaren di Desa 




3.2.1 Kondisi Ekonomi Keluarga Siswa SMA Selama Pandemi 
Ekonomi keluarga yang kini menjadikan sebuah permasalahan yang besar bagi 
setiap keluarga, banyak kebutuhan pokok yang harus terpenuhi dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya, dimasa pandemi ini pasti di setiap keluarga mengalami 
penurunan dalam penghasilan di bandingkan sebelum pandemi terjadi, hal ini 
dapat menjadikan dampak buruk sulitnya mendapatkan lapangan pekerjaan. Oleh 
karena itu, siswa disaat proses belajar tidak berlangsung di sekolah tentunya 
memiliki banyak waktu untuk membantu meringankan beban ekonomi keluarga 
dengan melakukan kegiatan berbagai hal seperti berjualan online yang tidak asing 
lagi didengar pada kalangan remaja sekarang, banyak sekali onlineshop yang 
berbagai macam hanya bermodal gadget dan kuota internet untuk mengakses jual 
beli secara online dengan mengunggah postingan seperti instagram, whatsapp, 
facebook dll. Hal ini akan mendorong siswa untuk membantu meringankan beban 
ekonomi keluarganya walaupun tidak sebanding dengan pemberian orang tuanya 
terhadap anak. 
3.2.2 Perilaku Siswa dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 
Hidup mandiri harus terlatih sejak siswa belum menginjak di dunia luar atau dunia 
pekerjaan, selain belajar menabung untuk kebutuhan dimasa mendatang siswa 
juga belajar bagaimana kegiatan sehari-hari dalam keluarganya untuk membantu 
bergotong royong dalam ekonomi keluarganya. Kegiatan hal-hal kecil tentu tidak 
akan menjadikan permasalahan seperti halnya membantu memasak, mencuci baju, 
mencuci piring, menyapu halaman, menjaga toko bagi keluarganya yang memiliki 
usaha dan sebagainya, oleh karena itu didikan dari kecil atau dimasa siswa berusia 
8 tahun keatas akan terbiasa melakukan disetiap harinya tanpa harus disuruh oleh 
orang tuanya. Tindakan siswa dalam melakukan gotong royong akan menjadikan 
cerminan diri bahwa hidup saling tolong-menolong ialah suatu tindakan yang baik 
terhadap keluarga maupun dalam masyarakat sekitar tanpa mengharapkan imbalan 






Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  yang  sudah  diuraikan  oleh 
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa siswa SMA Negeri 1 Widodaren 
di Desa Banyubiru memiliki usaha untuk membantu meringankan beban ekonomi 
keluarga dengan berbagai cara, dan faktor yang mempengaruhi siswa dalam 
gotong royong ekonomi keluarga ada dua faktor yaitu faktor Internal dan 
Eksternal. Sebuah usaha berjualan yang dimiliki siswa untuk membantu orang tua 
sangatlah bermanfaat untuk menambah upah sehari-hari dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. Tidak seluruh siswa memiliki ketertarikan  yang  sama untuk  
membuka usaha sendiri namun sebagian siswa ada yang membantu pekerjaan 
rumah dan menjaga  toko yang dimiliki orang tuanya.  
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